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Abstrak 

 
Latar Belakang: Ulser merupakan salah satu lesi yang banyak dijumpai pada mukosa 

mulut. Pengobatan ulser dapat dilakukan dengan pemberian obat topikal namun memiliki 

efek samping apabila digunakan dalam jangka waktu lama, sehingga diperlukan alternatif 
lain berupa bahan herbal, yaitu kulit batang duku (Lansium domesticum). Kulit batang duku 

memiliki kandungan senyawa aktif flavonoid, saponin, alkaloid, dan triterpenoid yang 

dapat membantu proses penyembuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

gel ekstrak kulit batang duku terhadap penyembuhan ulser pada tikus galur wistar. Metode: 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental secara in vivo dengan rancangan pretest 

posttest only control group. Jumlah sampel sebanyak 25 ekor tikus galur wistar yang 

terbagi menjadi 5 kelompok yaitu  kelompok gel ekstrak kulit batang duku konsentrasi 5%, 
10%, dan 20%, kelompok kontrol positif triamcinolone acetonide 0,1%, serta kelompok 

kontrol negatif gel plasebo. Ulser diinduksi pada mukosa bibir bawah tikus menggunakan 

hidrogen peroksida 3%. Bahan uji dioleskan ke ulser sebanyak 3 kali sehari selama 14 hari. 
Pengukuran diameter ulser dihitung pada hari ke-0,3,5,7,9,11,13, dan 14 menggunakan 

probe UNC-15 dengan satuan mm. Data dianalisis menggunakan uji Kruskal Wallis dan, 

Pairwise Comparison. Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan gel ekstrak kulit batang 

duku 20% dapat menyembuhkan ulser pada hari ke-13 secara signifikan dibandingkan 
kelompok lain (p<0,05). Kesimpulan: Gel ekstrak kulit batang duku (Lansium 

domesticum) dapat mempercepat penyembuhan ulser sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan alternatif untuk pengobatan ulser. 
 

Kata kunci: kulit batang duku, Lansium domesticum, penyembuhan luka, ulser mukosa 

mulut 
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BARK EXTRACT GEL AGAINST HEALING OF WISTAR 

STRAIN RATS’S ULCERS 
 

Jessi Miranda 
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Abstract 

 
Background: Ulcer is one of the common lesion in oral mucosa. Ulcer could be treated 

with topical drugs, but prolonged use of topical drugs could induced several side effect, so 

alternative drugs from herbal plant could be used, such as duku stem bark (Lansium 
domesticum). Duku stem bark contains flavonoid, saponin, alkaloid, and triterpenoid that 

increased healing process. This study was to determine the effect of duku stem bark extract 

gel on healing of wistar strain rats’ ulcer. Method: An in vivo experimental research study 

with pretest posttest only control group design was done. Total sample of 25 wistar strain 
rats were divided into 5 tested groups: group 5%, 10%, and 20% duku stem bark extracts 

gel, 0,1% triamcinolone acetonide as positive control group, and placebo gel as negative 

control group. The ulcers were induced at the lower lip mucosa of rats by applicating 3% 
hydrogen peroxide. Extract gels were applied to the ulcers 3 times a day for 14 days. 

Diameter of ulcer was measured on day 0,3,5,7,9,11,13, and 14 using the UNC-15 probe 

(mm). Data were analyzed using Kruskal Wallis and, Pairwise Comparison test. Result: 

This study showed that 20% duku stem bark extract gel had significant effect in ulcer 

diameters on day 13 compared to other group (p <0,05). Conclusion: Duku stem bark 

extract gels could accelerate ulcer healing and could be used as an alternative plant for 

ulcer treatment. 

 
Keywords: duku stem bark, Lansium domesticum, oral ulcer, wound healing 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu lesi yang paling banyak dijumpai di mukosa mulut yaitu ulser 

dengan prevalensi berkisar antara 15%-30%.1 Ulser rmerupakan suatu lesi jaringan 

kulit dan mukosa mulut yang ditandai hilangnya kontinuitas epidermis atau epitel. 

Ulser biasanya menimbulkan rasa sakit karena ujung saraf dalam jaringan ikat 

tersebut terbuka. Ulser tersebut berwarna kuning keabu-abuan dengan pinggiran 

berwarna merah.2,3 Ulser juga ditutupi oleh bekuan fibrin dengan tampilan berwarna 

kuning-putih yang disebabkan oleh nekrosis molekuler. Penyakit yang manifestasi 

berupa ulser ada banyak dengan penyebab berbeda-beda.3,6 

Penyebab terjadinya ulser antara lain, seperti; trauma yang diakibatkan oleh 

ujung gigi yang tajam atau benturan alat kedokteran gigi, infeksi yang disebabkan 

oleh organisme patogen seperti bakteri rongga mulut, virus, jamur, serta kelainan 

sistemik, seperti penyakit autoimun, defisiensi vitamin, dan stress.4,18 Berdasarkan 

hal tersebut, pengobatan terapi diperlukan untuk mengobati ulser mukosa mulut. 

Pengobatan farmakologis merupakan pengobatan yang paling umum 

digunakan dalam perawatan ulser mukosa mulut. Agen topikal digunakan sebagai 

terapi pertama dalam pengobatan ulser.5 Pengobatan ulser dapat diberikan dengan 

kortikosteroid topikal, analgesik topikal, antiseptik topikal, dan antibiotik topikal. 

Pengaplikasian pengobatan tersebut dapat menyebabkan beberapa efek samping, 
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seperti pengaplikasian kortikosteroid topikal dapat menyebabkan oral kandidiasis 

apabila digunakan dalam jangka waktu yang lama, sedangkan penggunaan 

analgesik topikal seperti benzidamin hidroklorida dalam bentuk obat kumur dapat 

menyebabkan mati rasa dan sensasi terbakar di rongga mulut.6,7 Berdasarkan 

penjelasan tersebut, perlu dicarikan bahan alternatif lain dari bahan herbal untuk 

meminimalisir efek samping dan reaksi alergi yang timbul. Salah satu bahan herbal 

yang dapat digunakan yaitu kulit batang duku. 

Duku (Lansium domesticum) merupakan salah satu tanaman khas 

Indonesia. Tanaman duku hampir terdapat di seluruh wilayah Indonesia, mulai 

Aceh sampai Irian Jaya, sehingga memiliki beberapa nama seperti duku Medan, 

duku Komering, duku Sleman dan duku Hatu.8 Duku banyak memberikan manfaat 

bagi masyarakat. Buah duku mempunyai nilai gizi tinggi, dan juga dipercaya 

masyarakat memiliki manfaat sebagai obat-obatan penyakit seperti malaria, disentri 

dan diare.9 Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kulit batang duku memiliki 

kegunaan juga sebagai analgesik, antipiretik dan antioksidan.17 

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada penelitian sebelumnya, kulit batang 

duku memiliki kandungan senyawa aktif berupa alkaloid, saponin, triterpenoid, 

tannin, fenol dan flavonoid.32 Senyawa aktif tersebut memiliki peran dalam proses 

penyembuhan luka. Berdasarkan penelitian Soni (2012) tanin merupakan salah satu 

fitokonstituen penting yang bertanggung jawab untuk penyembuhan luka karena 

berperan sebagai astringent sedangkan flavonoid memiliki efek antimikroba dan 

antioksidan.35 Flavonoid juga berperan dalam fase proliferasi dengan cara 

menstimulasi pertumbuhan fibroblas.37 Berdasarkan penelitian Kim (2011) saponin 
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memiliki efek antimikroba, antioksidan, antiinflamasi dan dapat meningkatkan 

sintesis kolagen.36 Tahap penyembuhan luka dan ulser hampir sama yaitu melewati 

beberapa tahap seperti hemostatis, inflamasi, proliferasi, dan remodeling.12,13 

Sediaan berupa gel dapat mempercepat proses penyembuhan luka karena sifatnya 

yang lembab sehingga proses reepitelisasi dan migrasi epitel meningkat.10 Waktu 

normal penyembuhan terjadi selama empat hingga 35 hari. Lesi ulser dapat sembuh 

dalam waktu 10 sampai 21 hari.24 

Berdasarkan penjelasan tersebut dilakukan penelitian tentang  pengaruh gel 

ekstrak kulit batang duku (Lansium domesticum) terhadap penyembuhan ulser pada 

tikus galur wistar. Tikus galur wistar digunakan dalam penelitian karena memiliki 

sistem biologis mammalia, memiliki kemampuan metabolisme yang cepat, kondisi 

hormon yang stabil, massa tubuh yang tinggi, dan mudah dalam perawatannya.15 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, apakah 

pemberian gel ekstrak kulit batang duku (Lansium domesticum) berpengaruh 

terhadap penyembuhan ulser pada tikus galur wistar. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk mengetahui pengaruh gel ekstrak kulit batang duku (Lansium 

domesticum) terhadap penyembuhan ulser pada tikus galur wistar. 
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1.3.2 Tujuan khusus 

Mengukur diameter ulser tikus galur wistar pada hari ke 0, 3, 5, 7, 9. 11, 13, 

dan 14 antara kelompok perlakuan dan kontrol. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Sebagai referensi untuk melakukan uji klinis pada manusia. 

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Menambah wawasan dokter gigi mengenai manfaat gel ekstrak kulit batang duku 

sebagai alternatif penyembuhan ulser mukosa mulut. 

2. Menambah pengetahuan masyarakat mengenai manfaat gel ekstrak kulit batang 

duku terhadap kesehatan gigi dan mulut. 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan alternatif untuk terapi ulser. 
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